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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Pengaruh Word Of Mouth, E-Commerce Dan Variasi 
Produk Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Toko 
Baju Murah Lamongan. Untuk mengetahui minat 
beli konsumen pada Toko Baju Murah Lamongan 
dengan cara word of mouth, E-commerce dan variasi 
produk. Menggunakan alat analisis validitas, 
reliabilitas, asumsi klasik, normalitas, 
multikolonieritas, heteroskedastisitas, autokorelasi, 
analisis regresi linier berganda, uji t, uji F. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif dengan menggunakan 
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 Abstract  
 This research aims to determine the influence  
of Word of Mouth, E-Commerce  and product 
variation on the buying interest of consumers in 
the cheap clothing store Lamongan. To know 
the interest of buying consumers in the cheap 
clothing store Lamongan by means  of word of 
mouth,  E-commerce  and product variations. 
Using the validity analysis tools, reliability, 
classical assumptions, normality, 
multicolonicity, heteroskedastisity, 
autocorrelation, double linear regression 
analysis, Test T, Test F. The research methods 
used in this study are quantitative methods 
using samples of 100 respondents.  
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PENDAHULUAN 
 Seiring dengan perkembangan ekonomi yang semakin pesat dan 
persaingan bisnis yang semakin ketat setiap perusahaan dituntut untuk 
meningkatkan kuantitas kerja dan mutu pelayanannya. Persaingan 
diberbagai bidang yang mendorong setiap perusahaann untuk berlomba 
menjual produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan selera 
konsumen. Dalam hal ini strategi perusahaan yang tepat, merupakan 
langkah awal yang penting agar dapat meningkatkan hasil penjualan 
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. (Mulyani 2016 : 129). 
 Pemasaran dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan perekonomian 
yang membantu dalam menciptakan nilai ekonomi. Karena pemasaran 
merupakan kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 
definisi pemasaran itu sendiri adalah proses sosial dan manajerial 
dengan seseorang atau kelompok memperoleh apa yang mereka 
butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran produk dan 
nilai. 
  E-commerce adalah suatu jenis dari mekanisme bisnis secara 
elektronis yang memfokuskan diri pada transaksi bisnis individu dengan 
menggunakan internet sebagai medium pertukaran barang atau jasa 
yang  berhubungan langsung dengan konsumen melalui website yang 
sudah dibangun untuk menyajikan produk virtual yang tidak boleh 
disentuh oleh konsumen secara langsung website bisa berupa sebuah 
toko online dengan berbagai desain dan keamanan yang diintegrasikan 
untuk menumbuhkan kepercayaan konsumen. 
 Variasi atas rangkaian produk itu berkembang terus-menerus untuk 
mencapai profitabilitas tertentu tanpa ada ketergantungan pada satu 
produk dan variasi produk dapat mempengaruhi kepuasan konsumen. 
Konsumen akan tertarik dan mengevaluasi masukan-masukan 
informasi yang  mereka  miliki sebelum melakukan proses pembelian. 
Salah satu faktor yang dapat menumbuhkan minat konsumen adalah 
variasi produk yang diberikan oleh perusahaan. 
METODE PENELITIAN. 
Penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai penelitian deskriptif 
kuantitatif. Pada penelitian ini hanya menggambarkan suatu variabel 
atau keadaan yang teliti dari data yang bersifat angka. Menurut 
Sugiyono (2016 : 02) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Jenis penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu menggunakan 
metode penelitian dengan cara analisa untuk mendeskripsikan data 
yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. 
    
Amalia Ultra Ilmia,  
Pengaruh Word of Mouth, E-commerce dan 
Variasi Produk 
  






HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Kualitas Data 
1) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan rhitung dengan rtabel atau dengan melihat nilai sig(2-
tailed) < 0.05. adapun perhitungan hasil SPSS 22 terlihat pada tabel 















































































































Sumber : data diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel 5.10 diatas dapat diketahui dari hasil pengujian 
validitas pada tabel di atas dapat dan diinterpretasikan bahwa dari 
keseluruhan item variabel penelitian, mempunyai rhiting > rtabel yaitu pada 
taraf signifikan 95% (0.05) dan df=n-2=98. Maka dapat diketahui rtabel 
setiap-setiap >0,196. Sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh item 
variabel penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai instrumen dalam 
penelitian. 
2) Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan menunjukkan sejauh mana alat 
ukur dapat diandalkan. Nilai reliabilitas diperoleh dengan melihat 
pada kotak output perhitungan, jika nilai reliabilitas > 0,60 dapat 
dikatakan bahwa instrument yang digunakan sudah reliable dan 
sebaliknya. Adapun perhitungan SPSS 22 terlihat tabel sebagai 
berikut : 
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Tabel 5.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha 
(a) 
Nilai kritis Keterangan 
 
Word of mouh 0,694 0.60 Reliabel 
E-commerce 0,684 0.60 Reliabel 
Variasi produk 0,711 0.60 Reliabel 
Minat beli konsumen 0,674 0.60 Reliabel 
Sumber : data diolah tahun 2020 
. Berdasarkan tabel 5.11 diatas dapat diketahui dari hasil reliabilitas 
tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai koefisien alpha 
yang lebih besar dari 0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep 
pengukuran masing-masing variabel dari kuesioner adalah sehingga layak 
digunakan sebagai alat ukur. 
2. Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu 
model regresi linear berganda. Jika ada kolerasi yang tinggi diantara 
variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas 
terhadap veriabel terikatnya. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskendastisitas adalah untuk melihat apakah 
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan 
ke pengamatan yang lain model regresi yang memenuhi persyaratan 
adalah dimana terdapat kesamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut 
homoskendastisitas. 
3) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual 
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. 
4) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi 
antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara 
sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak 
boleh ada korelasi antara observasi dengan data observasi 
sebelumnya. 
3. Metode Analisis Data 
1) Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Uji analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel kualitas 




    
Amalia Ultra Ilmia,  
Pengaruh Word of Mouth, E-commerce dan 
Variasi Produk 
  





Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
Sumber : hasil uji analisis regresi linier berganda 
Berdasarkan tabel 5.15 diatas dapat diketahui dari hasil uji 
perhitungan regresi pada tabel diatas didapatkan suatu persamaan regresi 
sebagai berikut : 
Y=1.557 + 0.005X1 + 0.712X2 + 0,018X3 
Tabel 5.17 
























.873a .762 .755 .705 .762 
102.43
4 
3 96 .000 1.796 
a. Predictors: (Constant), VARIASI PRODUK, E-COMMERCE, WORD OF MOUTH 
b. Dependent Variable: MINAT BELI KONSUMEN 
Dari hasil tabel 5.17 analisis pengolahan data antara variabel word 
of mouth, E-commerce dan variasi produk terhadap minat beli konsumen 
besarnya nilai  R square change = 0,873 artinya korelasi variabel word of 
mouth, E-commerce dan variasi produk terhadap minat beli konsumen yang 
mempunyai hubungan yang mendekati sempurna. 
2) Uji Koefisien Determinasi 
Koefesien determinasi ini menjelaskan besarnya presentase 
pengaruh variabel X terhadap naik turunnya nilai variabel Y, 
sedangkan sisahnya atau selisihnya dari 100% adalah pengaruh yang 
disebabkan oleh faktor lainnya yang tidak diteliti ( Safar Siaen dan 














B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 1.557 1.735  .897 .372   
WORD OF 
MOUTH 
.005 .050 .005 .098 .922 .963 1.038 
E-COMMERCE .712 .041 .875 17.394 .000 .981 1.019 
VARIASI 
PRODUK 
.018 .049 .018 .361 .719 .969 1.032 
a. Dependent Variable: MINAT BELI KONSUMEN 
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Tabel 5.18 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the 
Estimate 
1 .873a .762 .755 .705 
a. Predictors: (Constant), VARIASI PRODUK, E-
COMMERCE, WORD OF MOUTH 
b. Dependent Variable: MINAT BELI KONSUMEN 
Berdasarkan tabel 5.18 diatas dapat diketahui bahwa uji koefisien 
determinasi  (R square) yang diperoleh sebesar 76,2% hal ini bahwa 76,2% 
variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel word of mouth 
(X1), E-commerce (X2), variasi produk (X3)  dan minat beli konsumen (Y ) 
sisanya 23,8% variabel minat beli konsumen dapat dijelaskan oleh variabel 
lainnya atau faktor lain diluar variabel antara lain : perilaku konsumen 
(Ratna Dwi Kartika Sari, 2012), brand image (Maulidina Wirdaini, 2018), 
citra mark (Prima Conny Prmadi, 2014). 
4. Pengujian Hipotesis 
1) Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
atau pengaruh yang berarti signifikan antara variabel word of 
mouth, E-commerce dan variasi produk secara parsial terhadap 
variabel dependent minat beli konsumen. Hasil uji t menggunakan 
SPSS 22 sebagai berikut hasilnya: 
Tabel 5.19 
Hasil Uji t 
Sumber  : Lampiran 10, hasil uji tabel  
1) Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui antar variabel independent 
terhadap variabel dependent secara bersama-sama. Uji ini dilakukan 
untuk menguji pengaruh simultan yang signifikan antara word of 











B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 1.557 1.735  .897 .372   
WORD OF 
MOUTH 
.005 .050 .005 .098 .922 .963 1.038 
E-
COMMERCE 
.712 .041 .875 17.394 .000 .981 1.019 
VARIASI 
PRODUK 
.018 .049 .018 .361 .719 .969 1.032 
a. Dependent Variable: MINAT BELI KONSUMEN 
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beli konsumen (Y). Hasil uji f menggunakan SPSS  22 sebagi berikut 
hasilnya. 
Tabel 5.20 






Square F Sig. 
1 Regression 152.538 3 50.846 102.434 .000b 
Residual 47.652 96 .496   
Total 200.190 99    
a. Dependent Variable: MINAT BELI KONSUMEN 
b. Predictors: (Constant), VARIASI PRODUK, E-COMMERCE, WORD OF 
MOUTH 
Berdasarkan tabel 5.20 diatas dapat diketahui dari hasil uji f 
diperoleh fhitung sebesar 102,434 sedangkan f tabel 3,98 karena fhitung > f tabel 
maka Ho ditolak secara bersama-sama variabel word of mouth, E-commerce 
dan variasi produk mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat 
beli konsumen pada toko baju murah lamongan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis dan hasil penelitian 
telah di bahas di bab V mengenai variabel word of mouth, E-commerce dan 
variasi produk terhadap minat beli konsumen pada Toko Baju Murah 
Lamongan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain :  
1. Dari perhitungan dengan menggunakan uji analisis regresi linear 
berganda diatas, maka diketahui variabel E-commerce yang 
berpengaruh paling dominan terhadap minat beli konsumen pada 
Toko Baju Murah Lamongan, karena nilai Word of mouth (X1) = 
0,005, E-commerce (X2) = 0,721 dan variasi produk (X3) = 0,018, 
sehingga dari ketiga variabel tersebut hanya E-commerce yang 
mempunyai nilai tinggi atau paling dominan dari variabel lainnya. 
2. Dari hasil uji t diperoleh nilai  thitung X1 = thitung 0,089< ttabel 1,984, X2 = 
thitung17,394 > ttabel 1,98498, X3= thitung0,361< ttabel 1,98498. Maka X1 
HO diterima H1 ditolak, X2 HO ditolak H1 diterima dan X3 HO diterima 
H1 ditolak  yang artinya bahwa tidak  ada berpengaruh yang positif 
signifikan secara parsial antara variabel  Word of mouth X1, dan 
variasi produk X3 terhadap minat beli konsumen (Y) pada Toko Baju 
Murah Lamongan, sedangkan E-commerce (X2) ada pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen (Y) pada Toko 
Baju Murah Lamongan 
3. Dari hasil uji f diperoleh fhitung sebesar 102,434 sedangkan f tabel 3,98 
karena fhitung> f tabel maka Ho ditolak secara bersama-sama variabel 
word of mouth, E-commerce dan variasi produk mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap minat beli konsumen pada Toko Baju 
Murah Lamongan. 
Saran 
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Setelah mengetahui hasil penelitian diatas, masalah yang dihadapi atau 
penyebabnya, maka pada kesempatan ini penulis akan menemukan saran-
saran yang mungkin bermanfaat atau sebagai pertimbangan dan 
kelangsungan padaToko Baju Murah Lamongan untuk mencapai tujuan 
yang telah direncanakan. 
1. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pemaparan tentang teori-
teori dan informasi secara nyata mengenai kondisi riil yang terjadi 
pada konsumen tentang word of mouth, E-commerce dan variasi 
produk terhadap minat beli konsumen pada Toko Baju Murah 
Lamongan. 
2. Bagi Perusahaan 
Sebaiknya pemilik Toko Baju Murah Lamongan memberikan 
perhatian yang lebih baik lagi terhadap word of mouth, Ecommerce 
dan variasi produk karena itu salah satu kunci minat beli konsumen 
dalam berbelanja, serta bisa menjadikan konsumen percaya dengan 
toko tersebut supaya bisa melaku kan pembelian ulang di masa yang 
akan datang.  
3. Bagi Universitas Islam Lamongan 
Hasil penelitian ini umumnya untuk Universitas Islam Lamongan 
dan khususnya fakultas ekonomi universitas islam lamongan, dimana 
penelitian ini menambah referensi di perpustakaan dan dapat 
memberikan manfaat bagi mahasiswa/mahasiswi yang ingin meneliti 
masalah word of mouth, E-commerce dan variasi produk terhadap 
minat beli konsumen. 
4. Bagi Masyarakat Umum Dan Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan hasil peneliti dapat memberikan pengetahuan dan 
pemahaman tentang pengaruh word of mouth, E-commerce dan variasi 
produk terhadap minat beli konsumen. 
Demikian kesimpulan dan saran yang bisa penulis kemukakan 
dengan harapan bahwa apa yang penulis uraikan dapat membantu 
dalam memberi masukan berupa empiris yang dapat digunakan untuk 
memahami tentang word of mouth, Ecommerce dan variasi produk 
yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen padaToko Baju 
Murah Lamongan. 
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